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RINGKASAN

Stunting merujuk pada kondisi tinggi anak yang
lebih pendek dari tinggi sesuai usianya. Tahun 2019
menunjukan bahwa angka balita stunting di Indonesia
sebanyak 27.67 persen dan masih menjadi masalah
kesehatan Masyarakat. Prevalensi kejadian stunting di
Propinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2021 terdapat lima
wilayah berstatus merah memiliki prevalensi stunting
di- atas 30% dan terdapat 12 kabupaten dan kota
berstatus kuning dengan prevalensi diatas 20-30% yang
salah satunya adalah Konawe Utara. Berdasarkan data
tersebutdiharapkan semua pihak mendukung dan ikut
peduli dan bergerak dalam upaya pencegahan stunting
pada anak, termasuk para wanita usia subur.
Pengabdian masyarakatini mengaplikasikan penelitian
sebelumnya yang dil- akukan oleh pengusul tentang
faktor-faktor maternal yang berhubungan dengan
kejadian stunting. Diperlukannyaedukasi pada wanita
usia subur terutama dalam mening- Kkatkan
pengetahuan tentang pentingnya gizi saat kehami-lan,
ASI eksklusif, MP-ASI, tumbuh kembang bayi yang
dapat memutus mata rantai kejadian stunting pada
balita. Diharapkan wanita usia subur menjadi agen
pencegah stunting. Metode pengabdian masyarakat
yang dilakukan adalah penyuluhan edukatif, dan
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partisipatif, dengan sasa-ran wanita usia subur. Pemberian edukasi pada wanita usia
subur dalam upaya pencegahan dini stunting dapat meningkatkan pemahaman wanita
usia subur tentang pentingnya gizi saat kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, tumbuh
kembang bayi dalam upaya pencegahan stunting.

ABSTRACT

Stunting refers to the condition of a child's height being shorter than the height appropriate for
his or her age. 2019 shows that the number of stunted toddlers in Indonesia is 27.67 percent and is still
a public health problem. The prevalence of stunting in Southeast Sula-wesi Province in 2021, there are
five regions with red status with a stunting prevalence above 30% and there are 12 districts and cities
with yellow status with a prevalence above 20-30% one of which is North Konawe. Based on this data,
it is hoped that all parties will support and take part in caring and taking action in efforts to prevent
stunting in children, including women of childbearing age. This community service applies previous
research conducted by the proposer regarding maternal factors related to the incidence of stunting.
There is a need for education for women of childbearing age, especially in increasing knowledge about
the importance of nutrition during pregnancy, exclusive breastfeeding, MP-ASI, baby growth and
development which can break the chain of stunting in toddlers. It is hoped that women of childbearing
age will become agents for preventing stunting. The community service method carried out is
educational and participatory outreach, targeting women of childbearing age. Providing education to
women of childbearing age in an effort to prevent early stunting can increase understanding of women
of childbearing age about the importance of nutrition during pregnancy, exclusive breastfeeding, MP-
ASI, baby growth and development in efforts to prevent stunting.

PENDAHULUAN

Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi yang berdampak serius
terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu masalah gizi yang
menjadi perhatian utama saat ini adalah masih tingginya anak balita pendek
(Stunting). Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2010 dan 2013, dan Pemantauan Status
Gizi Tahun 2015 dan 2017, menunjukan prevalensi stunting masih tinggi dan tidak
menurun mencapai batas ambang WHO. Riskesdas Tahun 2010 mencapai 35,6%
danTahun 2013 mencapai 37,2%. Pemantauan Status Gizi (PSG) Tahun 2015 (29.0%)
dan
Tahun 2017 (29,6%).

Prevalensi kejadian stunting di Propinsi Sulawesi Tenggara berdasarkan data
studi status gizi Indonesia tahun 2021 bahwa terdapat lima wilayah berstatus
merahmemiliki prevalensi stunting diatas 30% diantaranya Buton Selatan, Buton
Tengah, Buton, Konawe Kepulauan dan Muna. Selain berstatus merah terdapat 12
kabupaten dan kota berstatus kuning dengan prevalensi diatas 20-30% yaitu
Konawe Utara, Kolaka Utara, Muna Barat, Konawe Selatan, Bau-Bau, Bombana,
Buton Utara, Kolaka, Konawe, Wakatobi, Kota Kendari dan Kolaka Timur.
Berdasarkan data tersebut bahwa hamper semua kabupaten dan kota di Sulawesi
Tenggara merupakan lokus stunting. Data di atas juga menyatakan bahwa
Kabupaten Konawe merupakan salah satu kabupaten dengan status kuning
termasuk di dalamnya adalah kecamatan Soropia. Data menunjukkan kejadian
stunting di Kabupaten Soropia diatas 20%. Halini menyatakan bahwa terjadi
pertumbuhan yang tidak maksimal dialami oleh anakbalita di Kecamatan Soropia
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Kabupaten Konawe Propinsi Sulawesi Tenggara.

Stunting disebabkan oleh kurangnya asupan zat gizi dalam waktu yang
cukup lama dan biasanya diikuti dengan frekuensi anak yang sering sakit.
Stunting secara sensitif disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurang baiknya
pola pengasuhan, penggunaan air yang tidak bersih, lingkungan tempat tinggal
yang tidak sehat, terbatasnya akses dalam memperoleh pangan dan faktor
ekonomi. Pemberian Makanan pada Bayi dan Anak merupakan salah satu faktor
yang menentukan baik tidaknya petumbuhan anak. Setelah usia 6 bulan, anak
membutuhkan asupan zat gizi yang aman yang dapat memenuhi kebutuhan
asupan gizi mikro dan gizi makro (WHO, 2021).

Faktor dominan yang mempengaruhi kejadian stunting yaitu pola asuh, pola
makan, penghasilan orang tua, sedangkan akses dan pemanfaatan pelayanan
kesehatan tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting
(Aramico, Sudargo and Susilo, 2019). Pada masa dua tahun pertama seorang anak
adalah merupakan masa yang sangat peka terhadap lingkungan, dan masa ini
berlangsung sangat singkat, serta tidak dapat untuk di ulangi lagi. Pada masa ini
disebut sebagai “masa emas” atau window of opportunity atau masa kritis buat anak
(Rahayu and Khairiyati, 2021).

Permasalahan di Desa Laimeo Kecamatan Sawa adalah pendek dan
stunting (kerdil), Persentase balita yang mengalami stunting >10 % balita kemudian
Rendahnya angka kunjungan ke posyandu yaitu hanya berada di rata-rata 60%,
sangat jauh dari target nasional yaitu 80%. Hal ini menunjukkan masih rendahnya
kesadaran masayarakat akan pentingnya memantau tumbuh kembang balita
Selain itu, terdapat permasalahan rendahnya pengetahuan ibu terkait gizi
seimbang untuk balita, pentingnya ASI, MPASI, dan tumbuh kembang balita.
Berdasarkan permasalahan tersebut tim pengabdian masyarakt jurusan kebidanan
melaksanakankegaitan pengabmas terkait Edukasi Tentang Pentingnya Gizi Saat
Kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI Tumbuh Kembang Bayi Pada Wanita Usia
Subur Dalam Upaya Pencegahan Stunting.

METODE

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah penyuluhan
edukatif, dan partisipatif, dengan sasaran wanita usia subur . Program
pengabdian masyarakat dimulai dari bulan juli sampai agustus tahun 2023.
Metode pelatihan kesehatan yangdiberikan berupa penyuluhan kesehatan yang
diberikan terkait tanda bahaya dan factor resiko pada ibu hamil , gizi seimbang
pada ibu hamil, asi eksklusif, MP-Asi danTumbuh Kembang bayi. Penyuluhan
diberikan dalam suasana yang tidak kaku dengan menggunakan metode
demonstrasi, media leaflet dan power point, serta interaksi dua arah . Sebelum
menerima penyuluhan yang diberikan, kepada sasaran mengisi kuisioner pre test
Setelah pemberian pelatihan dan edukasi, sasaran mengisikembali kuisioner post
test.
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HASIL

Tabel 1. Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Pentingnya Gizi Saat
kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, Tumbuh Kembang Bayi Sebelum Dan
Sesudah Dilakukan Edukasi di Desa Laimeo Kecamatan Sawa

Kabupaten Konawe Utara

Pengetahuan _ Sebelun Sesudah
WUS F % f %
Baik 2 6.7 28 93.3

Cukup 9 30.0 2 6.7

Kuran 19 63.3 0 0
2

Jumlah 30 100 30 100

Tabel 1 menyatakan adanya perubahan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya gizi dalam uapaya pencegahan stunting. Pengetahuan WUS
sebelum dilakukan edukasi lebih banyak yang berpengetahuan kurang
sebanyak 19 orang (63.3%), namun setelah diberikan edukasi terjadi
peningkatan jumlah WUS dengan pengetahuan baik sebanyak 28 orang (93.3%)
sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabmas dalam bentuk edukasi
dapat meningkatkan pengetahuan WUS menjadi baik tentang pentingnya gizi

dalam pencegahan stunting.

Tabel 2. Sikap Wanita Usia Subur Tentang Pentingnya Gizi Saat kehamilan,
ASI Eksklusif, MP-ASI, Tumbuh Kembang Bayi Sebelum Dan Sesudah
Dilakukan Edukasi di Desa Laimeo Kecamatan Sawa

Kabupaten Konawe Utara

. Sebelum Sesudah
Sikap WUS 9 B %
Positif 6 20.0 27 90.0
Negatif 24 80.0 3 10.0
Jumlah 30 100 30 100

Tabel 2 menyatakan adanya perubahan sikap masyarakat tentang
pentingnya gizi dalam uapaya pencegahan stunting. Sikap WUS sebelum
dilakukan edukasi lebih banyak yang bersikap negatif sebanyak 24 orang (80.0%),
namun setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan jumlah WUS dengan
sikap positif sebanyak 27 orang (80.0%) sehingga dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabmas dalam bentuk edukasi dapat meningkatkan sikap WUS

menjadi positif tentang pentingnya gizi dalam pencegahan stunting.
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi tentang
pentingnya gizi saat kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, tumbuh kembang bayi
pada wanita usia subur dalam upaya pencegahan stunting diawali dengan
kegiatan penjajakan yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2023, kemudian
dilanjutkan dengan perizinan ke tempat pelaksanaan yaitu di Desa Laimeo pada
tanggal 23 Juli 2023. Kegiatan edukasidilaksanakan tanggal 1 Agustus 2023 di Desa
Laimeo Kecamatan Sawa Kabupaten Konawe Utara. Selama berlangsungnya
kegiatan pengabdian, masyarakata dalam halini wanita usia subur sangat antusias
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dan memahami betapa pentingnya gizi
untuk pencegahan stunting. Pada dasarnya wanita usia subur sangat perlu
diberikan pemahaman tentang gizi dalam pencegahan stunting karena para
wanita inilah yang akan melahirkan generasi berikutnya yang sehat dan terbebas
dari stunting.

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menjadi sasaran
adalah wanita usia subur yang berada di Desa Laimeo Kecamatan Sawa
Kabupaten Konawe Utara sebanyak 30 orang, yang dihadiri oleh tim pelaksana
kegiatan, mahasiswa serta perangkat desa. Target kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap wanita
usia subur melaluipemberian edukasi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui pemberian edukasi tentang gizi dalam pencegahan stunting
diharapkan dapat memberikan manfaat yang sangat signifikan pada wanita usia
subur karena dengan adanya kegiatan tersebut para wanita usia subur dapat
mengetahui pentingnya gizi saat kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, tumbuh
kembang bayi, sehingga WUS dapat memenuhi kebutuhan gizinya sebagai upaya
pencegahan stunting. Pada saat dilakukan pretest mayoritas WUS masih
berpengetahuan kurang dengan sikap mayoritas negatif, setelah diberikan
penyuluhan mereka sudah mulai memahami tentang pentingnya gizi saat
kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, tumbuh kembang bayi ditandai dengan
perubahan pengetahuan dengan sikap pada WUS yang mengalami peningkatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian edukasi pada wanita usia subur dalam upaya pencegahan dini
stunting dapat meningkatkan pemahaman wanita usia subur tentang pentingnya
gizisaat kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, tumbuh kembang bayi dalam upaya
pencegahan stunting. Hal tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu upaya
dalammenurunkan angka kejadian stunting pada balita. Wanita usia subur sebagai
calon ibu dan ibu diharapkan memiliki pengetahuan tentang gizi, stunting dan
upaya pencegahannya. Wanita usia subur yang mendapat edukasi pada kegiatan
pengabdian masyarakan ini dapat menjadi agen pencegah stunting yang dapat
menularkan pengetahuannya kepada masyarakat lainnya yang ada disekitarnya.

Adanya respon positif dari wanita usia subur dan aparat desa yang terlihat
dalam mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Setelah diberikan
penyuluhan sebagian besar pengetahuan wanita usia subur tentang pentingnya
gizi saat kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, tumbuh kembang bayi dalam upaya
pencegahan stunting sudah baik, dan sebagian besar sikap wanita usia subur
tentangpentingnya gizi saat kehamilan, ASI Eksklusif, MP-ASI, tumbuh kembang
bayi dalam upaya pencegahan stunting sudah positif.

KEKURANGAN KAJIAN

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk
merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan, serta sebagai
dasarpenelitian selanjutnya yang mendukung Upaya pemerintah dan organisasi
kesehatandalam mengatasi masalah stunting di Indonesia.
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